BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

(Syauqi, 2016) melalui penelitiannya mengatakan, “ Startup Company
merupakan perusahaan yang belum lama didirikan dan masih dalam tahap
berkembang, biasanya usianya kurang dari 3 tahun . Pegawai yang dimiliki
cenderung tidak banyak, biasanya kurang dari 20 orang, dan pendapatan kurang
dari $ 100.000 / tahun atau sekitar kurang dari Rp 1.374.450.000 / tahunnya.”
(Syauqgi, 2016) juga mengatakan ruang lingkup operasi Startup Company
familiar dengan bidang teknologi dan menghasilkan produk yang dapat dibuat
aplikasi. Karakteristik bisnisnya bergerak di bidang teknologi walaupun tidak
selalu harus di teknologi namun pasti familiar dengan teknologi, website dan
internet. Pada tahun 2013 pendiri Cowboy Ventures asal Amerika,
(KumparanTech, 2019) mengklasifikasikan secara garis besar Startup
Company menjadi Unicorn, Decacorn dan Hectocorn. Unicorn merupakan
Startup Company yang nilai valuasi nya kurang dari $ 1 milyar, Decacorn
memiliki nilai valuasi kurang dari $10 Milyar dan Hectocorn memiliki valuasi
kurang dari $100 milyar. Namun, seiring berkembangnya startup, kini ada 6
klasifikasi mengenai startup jika dilihat dari nilai valuasi nya dari yang paling
kecil ke paling besar yaitu Cockroach, Ponies, Centaurs, Unicorn, Decacorn

dan Hectocorn.
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Startup Company sudah ada di Indonesia sejak akhir tahun 90-an, namun
berkembang pesat dan mulai dikenal di masyakat sejak tahun 2013. Saat ini
bisnis startup yang paling diminati di Indonesia adalah games, aplikasi edukasi
dan perdagangan seperti e-commerce. (DetikNews, 2019) sempat mengatakan

hingga tahun 2019 setidaknya sudah ada 1000 Startup Company di Indonesia.
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Gambar 1.1
Jumlah Startup di Indonesia Tahun 2018
Sumber: (DetikNews, 2019)
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Pernyataan tersebut dibuktikan dengan data yang diberikan oleh (Data,
2019) salah satu lembaga survey teknologi di Indonesia yang mengatakan hal
serupa pada tahun 2018. Khusus untuk daerah Jawa Barat, pada tahun 2019 ini
merupakan daerah yang paling merespon program pemerintah mengenai
Gerakan 1000 Startup Digital untuk melahirkan perusahaan- perusahaan baru.
(Teknologi, 2019) mengatakan dari 396 Startup Company yang baru lahir di
tahun 2019, 56 nya merupakan Startup Company dari Jawa Barat. Dengan
pertumbuhan Startup Company di Indonesia khususnya di Jawa Barat yang
sangat pesat, Startup Company menjadi salah satu faktor utama pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Peran dan regulasi pemerintah menjadi salah satu faktor
penentu keberhasilan startup di Indonesia, selain tantangan yang dihadapi
Startup Company seperti pasar yang dinamis dan persaingan yang semakin kuat
juga ketebatasan dana.

Namun terlepas dari faktor eksternal dan pendanaan, fakta menarik
diungkapkan Head of Startup Relations Digitaraya, Allysa Maharani
dalam CNBC Indonesia (Indonesia, 2018) mengungkapkan sebanyak 65%
Startup Company gagal tumbuh besar karena permasalahan dalam tim.
Permasalahan dalam tim yang kerap kali terjadi disebabkan karena kinerja yang
tidak baik akibat kurangnya Self Leadership dan Entrepreneurial Leadership

yang terjadi pada internal dalam menghadapi persaingan dan ketidakpastian.
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Beberapa fenomena yang dialami perusahaan startup seperti turn over
karyawan yang sangat tinggi seperti yang dilansirkan sebuah lembaga survey
Kata Data pada tahun 2018, angka turn over perusahaan startup mencapai
19,22% dibanding industri lain yang hanya 10%. Penyebab turn over yang
tinggi disebabkan karyawan direkrut perusahaan lain dengan gaji yang lebih
tinggi.

Selain itu, beberapa CEO perusahaan startup juga mendapati karyawannya
enggan untuk menggunakan metode baru dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Ketika mereka sudah cara yang mereka nyaman dan mahir biasanya mereka
enggan mempelajari- metode baru, sedangkan bisnis yang digeluti seputar
teknologi yang mengharuskan mereka terus belajar mengikuti perkembangan

teknologi. (Christian, Yuwono, & Irawan, 2020)

Dalam penelitian yang ditulis oleh (Marniz & Marzolina, 2013)
mengatakan adanya hubungan positif Self Leadership dengan kinerja karyawan.
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan (Fransiska & Hutomo, 2014)
menyatakan bahwa Entrepreneurial Leadership pun memiliki hubungan positif

dengan kinerja karyawan.

Dengan memiliki Self Leadership yang terdiri dari behavior focused
strategies, natural rewards, dan constructive thought patterns akan mendorong
karyawan memiliki Entrepreneurial Leadership yang nantinya akan

berpengaruh kepada kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan.
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Adapun Entrepreneurial Leadership tersebut ada 7 yaitu Able to Motivate,
Visionary, Proactive, Innovatiness, Risk Taking, Achievement Oriented, dan
Persistance. Penulis ingin mengetahui pengaruh Self Leadership dengan
Entrepreneurial Leadership terhadap kinerja karyawan pada kasus perusahaan

startup di Kota Bandung.

Sejauh ini semua penelitian mengatakan adanya pengaruh kedua variabel
independent tersebut kepada variabel dependent. Dalam penelitian kali ini
penulis mencoba melakukan improve pada kedua penelitian tersebut dengan
menggabungkan kedua penelitian pendahulu yang sebelumnya diteliti secara
parsial yaitu pengaruh Self Leadership yang diteliti oleh (Marniz & Marzolina,
2013) dan Entrepreneurial Leadership yang diteliti oleh (Fransiska & Hutomo,
2014) terhadap kinerja karyawan —menjadi sebuah penelitian yang
berkesinambungan. Penulis juga menggunakan improve pada metode yang
semula hanya Regresi Linear Berganda menjadi Metode SEM sehingga
penelitian tidak hanya melihat pengaruh per variabel tapi dapat dilihat dari

setiap dimensi bahkan indikatornya. Selain itu, penelitan serupa dilakukan

Oleh karena itu penulis melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
penelitian “Analisis Pengaruh Self Leadership dan Entrepreneurial
Leadership Terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Startup di Kota

Bandung”.
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah-masalah
yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan sebagai
berikut :

- Self Leadership dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja karyawan sehingga
mampu bersaing, tumbuh dengan cepat sehingga mampu menghadapi
ketidakpastian pasar dan persaingan global.

- Entrepreneurial Leadership dibutuhkan untuk meningkatkan Kkinerja
karyawan sehingga mampu bersaing, tumbuh dengan cepat sehingga
mampu menghadapi ketidakpastian pasar dan persaingan global.

- Self Leadership dan Entrepreneurial Leadership dibutuhkan untuk
meningkatkan kinerja karyawan sehingga mampu bersaing, tumbuh dengan
cepat sehingga mampu menghadapi ketidakpastian pasar dan persaingan

global
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1.3 Batasan dan Asumsi
a. Batasan

Untuk memfokuskan penelitian juga keterbatasan waktu dan tempat,

peneliti memberi batasan dengan melakukan penelitian hanya kepada

karyawan yang bekerja di startup company berbasis IT yang
pertumbuhannya menuju skala unicorn dan di Kota Bandung.

b. Asumsi
Asumsi yang peneliti berikan dalam penelitian ini adalah:

- Keadaan sosial, ekonomi, hukum dan politik dalam keadaan stabil.

- Tidak sedang mengalami bencana alam, pandemi dan kekacauan yang di
luar pada umumnya.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, maka perumusan

masalah untuk penelitian ini adalah, sebagai berikut:

- Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Self Leadership terhadap
kinerja karyawan pada perusahaan Startup di Kota Bandung?

- Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Entrepreneurial
Leadership terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Startup di Kota
Bandung?

- Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Self Leadership dan
Entrepreneurial Leadership terhadap kinerja karyawan pada perusahaan

Startup di Kota Bandung?
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian
tesis ini adalah, sebagai berikut:

- Mengetahui pengaruh Self Leadership terhadap kinerja pada karyawan
Perusahaan Startup di Kota Bandung.

- Mengetahui pengaruh Entrepreneurial Leadership terhadap kinerja
pada karyawan Perusahaan Startup di Kota Bandung.

- Mengetahui Self Leadership dan Entrepreneurial Leadership terhadap

kinerja pada karyawan Perusahaan Startup di Kota Bandung.

1.6 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat dan
kegunaan dalam beberapa bidang, sebagai berikut:
e Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan bidang
kewirausahaan dan memberikan masukan-masukan mengenai Self
Leadership dan Entrepreneurial Leadership dan pengembangan ilmu

pengetahuan di kemudian hari.
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Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan ke depannya dapat
memberikan masukan kepada perusahaan startup atau praktisi bisnis
usaha mengenai pentingnya Self Leadership yang dimiliki karyawan dan
mempraktekkan Entrepreneurial Leadership dalam keseharian
karyawan agar dapat memberikan kinerja kerja yang baik danmencapai
tujuan perusahaan.

Manfaat Penulis

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat mengimplementasikan
pengetahuan yang sudah diemban selama menempuh pendidikan di
Magister Management dan meningkatkan kemampuan analisa yang

berhubungan dengan Entrepreneurship.
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